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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang penting di 

Indonesia pada saat ini, bagi kelangsungan perekonomian di Indonesia. Bank 

juaga merupakan lembaga yang menjaga kesetabilan perekonomian 

masyarakat Indonesia,sehingga lembaga ini sangat disoroti di Indonesia. 

Lembaga keuangan bank tidak hanya menjaga kesetabilan perekonomian saja, 

melainkan di gunakan untuk mempermudah masyarakat dalam kegiatan usaha 

nya. Sedangkan bank adalah salah satu badan usaha finansial yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya. 

Lembaga perbankan Indonesia terdiri atas Bank Sentral, Bank Umum 

dan Bank Pengkreditan Rakyat.Bank Sentral adalah bank yang mempunyai 

tugas sebagai Pengawas Perbankan. Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional danaatau berdasarkan 

prinsip syariah yang salah satunya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 

kegiatannya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak boleh memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Ada beberapa peranan bank umum yaitu, menyediakan berbagai jasa 

perbankan, sebagai jantung perekonomian, melaksanakan kebijakan moneter. 

Sedangkan tugas dari bank umum adalah menghimpun dana dari tabungan.
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masyarakat, memberikan pinjaman (kredit), jasa lalu lintas pembayaran, 

menciptakan uang giral, menyediakan fasilitas untuk perdagangan luar negri, 

menyediakan jasa wali-amanat, penerbit surat garansi bank, jasa inkaso dan 

jasa-jasa bank lainya. 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti mengenai fungsi bank 

sebagai pemberi pinjaman (kredit) salah satunya mengenai kepemilikan 

rumah, masyarakat pastinya ingin memiliki tempat tinggal yaitu rumah 

ataupun apartement, tetapi tidak sedikir masyarakat yang belum mampu untuk 

mendapatkan tempat tinggal dengan cara membayar cash. Oleh sebab itu 

banyak bank yang menawarkan kredit kepemilikikan rumah (KPR). 

Bank Tabungan Negara (BTN) adalah salah satu lembaga perbankan 

yang menyedikan fasilitas KPR yang terkemukan di Indonesia.Kekuatan BTN 

sebagai bank terdepan dalam penyaluran kredit pemilikan rumah (KPR) belum 

tertandingi. Pangsa pasar BTN dalam penyaluran KPR bersubsidi yang 

mencapai 97%.Dimana  Rp 51,55 Triliun kredit yang disalurkan BTN pada 

2010, sebesar 90,9% didominasi KPR. 

Penyaluran kreditnya berpengaruh terhadap laba BTN yang meningkat 

sebesar 86,75% menjadi Rp 915,94 Miliar. Menurut Iqbal Latanro, Direktur 

Utama BTN, penyaluran kredit ke sektor perumahan yang merupakan core 

business-nya tetap menjadi fokus utama."Pertumbuhan 2011 tetap difokuskan 

pada kredit perumahan yang memiliki potensi sangat besar pada masa 

mendatang," ujar Iqbal. (www.btn.co.id) 
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Tahap pertama dari transformasi di bidang kredit adalah fokus pada 

pembiayaan perumahan untuk mendukungprogram sejuta rumah yaitu pada 

produk KPR dan kreditkonstruksi. Tahap selanjutnya adalah 

mengembangkanpembiayaan sepanjang value change perumahan baikke arah 

industri terkait penyediaan rumah maupunbisnis terkait pengguna rumah. 

Tahap terakhir adalahperluasan ke sektor non perumahan.Produk Kredit 

Perseroan terdiri dari Kredit Perumahan dan Kredit Non-Perumahan. 

Untuk produk kreditperumahan diklasifikasikan menjadi KPR 

Subsidi,KPR Non Subsidi, dan Kredit Perumahan Lainnya.Seluruh produk 

kredit konsumer disalurkan dalammata uang Rupiah. Sepanjang tahun 2016, 

Perseroanberhasil menyalurkan kredit konsumer sebesarRp34.777.132 juta 

meningkat 14,40% dibandingkantahun 2015 sebesar Rp30.399.375 juta. 

Peningkatantersebut terutama disebabkan oleh penyaluran produkkredit 

perumahan yaitu KPR Subsidi yang mengalamipeningkatan sebesar 32,98% 

dari tahun sebelumnya. 

Perseroan memberikan berbagai layanan KPR non-subsidi yang 

ditargetkan kepada nasabahberpenghasilan menengah keatas dengan suku 

bungamengambang. Jangka waktu yang ditawarkan maksimalselama 25 tahun 

untuk KPR Non Subsidi dan maksimal15 tahun untuk Kredit Pemilikan 

Apartemen (KPA) danKredit Ruko. Ketentuan uang muka minimal 15% 

atausesuai peraturan Bank Indonesia tentang Rasio Loan toValue.Di tengah 

pertumbuhan ekonomi nasional yang masihterbatas dan persaingan yang ketat 

pada segmen KPR Non Subsidi, Perseroan mencatatkan pertumbuhan sebesar 
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4,35% pada tahun 2016. Akibat kondisiekonomi, permintaan terhadap rumah 

menengah keatas memang mengalami penurunan.Pada tahun 2016 Perseroan 

menyalurkan KPR Nonsubsidi sebesar Rp12.724.741 juta, meningkat 

4,35%dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar Rp12.194.611juta. 

Peningkatan tersebut terutama disebabkan olehKPR BTN Platinum yang 

meningkat sebesar Rp551.463juta atau 4,79% dari tahun sebelumnya. 

Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan bisnis, Perseroan juga 

menawarkan jenis-jenis kreditperumahan, serta kredit konsumer lainnya, yang 

dapatdigunakan sesuai dengan kebutuhan konsumen.Pada tahun 2016 

Perseroan menyalurkan KreditPerumahan Lainnya sebesar Rp1.800.723 juta, 

turun24,49% dibandingkan dengan tahun 2015 sebesarRp2.384.835 juta. Hal 

tersebut terutama disebabkan oleh kebijakan Perseroan yang tidak 

melakukanpenyaluran kredit bangun rumah, PUM-KB BPJSKetenagkerjaan 

dan PRR-KB BP Ketenagakerjaan.Penurunan penyaluran juga terjadi akibat 

pelemahanpermintaan kredit pada produk Kredit Agunan Rumah,sebagaimana 

yang terjadi pada segmen menengahatas. 

Perseroan memberikan kredit konsumer lainnya, di luar kredit 

perumahan yang digunakan untuk berbagaikebutuhan nasabah kredit.Pada 

tahun 2016 Perseroan menyalurkan KreditKonsumer Non Perumahan sebesar 

Rp4.670.792juta, meningkat 13,82% dibandingkan dengan tahun2015 sebesar 

Rp4.103.511 juta. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kredit 

pegawai yangmeningkat sebesar 231,90% dari tahun sebelumnya.Perseroan 
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menyediakan kredit konsumer ini sebagaipelengkap bagi nasabah KPR yang 

memiliki sejarahkredit yang baik. 

Untuk pengajuan dan persyaratannya juga mudah dan banyak menjadi 

solusi bagi masyarakta yang memiliki penghasilan standar yaitu upah 

minimum regional (UMR) di Semarang, karena adanya  KPR bersubsidi bagi 

masyarakat yang memiliki syarat bagi nasabah yang memiliki gaji atau omset 

di bawah Rp 4.000.000,00/bulannya. Dan KPR ini hanya bias di tawarkan 

kepada nasabah hanya satu kali seumur hidup nasabah. Sedangkan KPR 

platinum adalah KPR non subsidi yang memiliki bunga normal yang di 

berikan kepada nasabah yang memiliki KPR dengan nilai yang lebih dari Rp 

116.700.000,00 untuk satu unit rumah atau aparterment. Ataupun KPR yang 

di berikan kepada nasabah yang mengambil KPR untuk  ke dua kalinya.  

Layanan yang di berikan oleh BTN untuk pengambilan KPR juga 

berbeda dengan bank-bank yang lain karena di BTN dapat mengambil KPR 

dengan nilai di bawah Rp100.000.000,00. Sedangkan pada bank lain tidak 

menawarkan layanan tersebut banyak bank yang menawarkan KPR tetapi 

dengan syarat nilai kredit tertentu, sehingga tidak banyak masyarakat yang 

mengambil KPR di bank lain. Karena hanya BTN yang menawarkan KPR 

bersubsidi di Indonesia.Bagi nasabah juga di permudah dengan adanya 

pengurusan sertifikat, izin mendirikan banguna (IMB) dan akta-akta yang di 

perlukan untuk untuk pembelian rumah ataupun apartement yang 

mengurusnya dibantu oleh pihak BTN.Tanpa harus nasabah repot-repot untuk 
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mengurusnya, yang membutuhkan waktu yang ukup lama dalam penyelesean 

surat-surat tersebut. 

Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti mengambil populasi pada 

KPR non subsidi.Dikarenakan minat nasabah pada tiap tahunnya berubah-

ubah sehingga ada factor-faktor yang menyebabkan naik turunnya minat 

nasabah dalam pengambilan KPR non subsidi. Diantaranya di pengaruhi oleh 

kualitas pelayanan dalam proses pengambilan KPR non subsidi, fasilitas  yang 

di sediakan oleh bank BTN dalam pengambilan non subsidi, brand imageyang 

di miliki oleh bank BTN dalam menangani nasabah untuk pengambilan KPR 

non subsidi, dan persepsi risiko yang nasabah ansumsikan dalam pengambilan 

KPR non subsidi di bank BTN. Hal-hal yang mendasari peneliti dalam 

mengambil penelitian ini. Berikut table KPR non subsidi di bank BTN: 

Tabel 1.1 

Penyaluran KPR Non Subsidi Tahun 2013-2016 

 

 Sumber: PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

Berdaarkan uraian yang telah di sampaikan maka judul penelitian ini 

adalah “PENGARUH KUALITAS LAYANAN, FASILITAS, BRAND IMAGE, 

DAN  PERSEPSI RISIKO TERHADAP MINAT NASABAH 
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DALAMPENGAMBILAN KREDIT PEMILIKAN RUMAH NON SUBSIDI DI 

BANK TABUNGAN NEGARA”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1.  Menganalisis pengaruh kualitas layanan perbankan terhadap minat 

nasabah terhadap pengambilan KPR di BTN ? 

2. Menganalisis pengaruh fasilitas terhadap minat nasabah terhadap 

pengambilan KPR di BTN ? 

3. Menganalisi pengaruh brand imageterhadap minat nasabah terhadap 

pengambilan KPR di BTN ? 

4. Menganalisis pengaruh  persepsi risiko terhadap minat konsumen terhadap 

pengambilan KPR di BTN ? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya membatasi pembahasan mengenai: 

1. Pengaruh kualitas layanan terhadap minat nasabah untuk pengambilan 

KPR di BTN. 

2. Pengaruh fasilitas terhadap minat nasabah untuk pengambilan KPR di 

BTN. 

3. Pengaruh brand imageterhadap minat nasabah untuk pengambilan KPR di 

BTN 

4. Pengaruh persepsi risiko terhadap minat nasabah untuk pengambilan KPR 

di BTN. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menganalisis kualitas layanan perbankan terhadap minat nasabah 

untuk pengambilan KPR di BTN. 
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2. Untuk menganalisis fasilitas terhadap minat nasabah untuk pengambilan 

KPR di BTN. 

3. Untuk menganalisis brand imageterhadap minat nasabah untuk 

pengambilan KPR di BTN. 

4. Untuk menganalisis persepsi risiko terhadap minat nasabah untuk 

pengambilan KPR di BTN. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini akan bermanfaat untuk mengetahui lebih dalam lagi dan 

mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh dan praktek yang sebenarnya 

mengenai faktor – faktor yang mempempengaruhiminat nasabah BTN 

untuk pengambilan KPR di BTN. 

2. Bagi pembaca / masyarakat umum 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan untuk penelitian yang 

lebih lanjut mengenai permasalahan yang sejenis dan memberikan 

informasi / pengetahuan tambahan dalam memahami faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat nasabah BTN untuk pengambilan KPR di BTN. 

3. Bagi Universitas AKI 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau tambahan refrensi 

pembelajaran dan dapat menjadi bahan ajar untuk mahasiswa atau adik 

tingkat lain dalam memahami faktor – faktor yang mempengaruhi minat 

nasabah untuk pengambilan KPR di BTN. 
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4. Bagi BTN 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi BTN untuk meningkatkan 

produktivitas BTN dalam mejalan layanan kepada nasabah terutaman 

dalam pengurusan KPR. 

1.6 Sistematika Laporan 

 Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai 

kerangka penulisan yang didalamnya berisi hal – hal yang dibahas dan 

dianalisis sehingga akan lebih mudah untuk melihat arah dan isi tulisan secara 

keseluruhan. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai pendahuluan yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pada bab ini akan membahas mengenai teori- teori yang menjadi dasar 

dalam melaksanakan penelitian, merumuskan penelitian terdahulu menyusun 

kerangka piker dalam suatu penetapan kegiatan penelitian, serta merumuskan 

hipotesa. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini akan membahas metode- metode yang akan dipakai penulis 

dalam melaksanakan penelitian seperti jenis penelitian, variable dan indikator 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta metode analisa data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada  bab ini akan membahas mengenai sejarah, struktur organisasi, job 

description dan produk yang dihasilkan yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas hasil dari penelitian yang dilakukan penulis 

dan melakukan pembahsan dari masing- masing hasil penelitian berdasarkan 

metode analisa data yang digunakan. 

BAB VI : PENUTUP 

Berisi penutup yang membahas secara keseluruhan dari pembahasan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk menjelaskan pengaruh dari 

masing- masing variable penelitian tersebut dan memberikan saran bagi 

penelitian mendatang. 
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